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Dulu Peserta,

Sekarang Pelatih
Dari PENS-ITS ke Rwanda

Kemungkinan tidak banyak orang menyangka bahwa seorang dosen
politeknik Surabaya yang mengikuti pelatihan dari para tenaga ahli
Jepang untuk pengembangan kurikulum di bidang teknik elektronika
dan informatika (serta teknik listrik) sejak akhir 1980an sampai akhir
1990an, di masa datang dapat memberikan sumbangsihnya bagi upaya
pengembangan kapasitas para dosen Rwanda di Afrika.

Salah satu staf Politeknik Elektronika Negeri Surabaya
(PENS-ITS) yang mengalami pengalaman tersebut adalah
Mochammad Zen Samsono Hadi, Dosen Jurusan Teknik
Telekomunikasi. Pada pertengahan 2010 yang lalu, Zen
ditugaskan ke Tumba College of Technology (TCT) di
Rwanda untuk berbagi pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman kepada para personil TCT dengan harapan
dapat turut serta dalam upaya pengembangan untuk
mencipakan dosen yang berkualitas, sehingga akhirnya
TCT dapat berperan dalam menghasilkan lulusan (teknisi)
yang siap kerja di dunia industri.

Selama enam minggu, Zen ditempatkan di Jurusan
Teknologi Elektronika dan Telekomunikasi (ET), salah satu
dari tiga (3) jurusan di Kampus Tumba yang menawarkan
program pendidikan diploma. Bersama dengan seorang
tenaga ahli JICA dari Jepang, Kenji NAKAJIMA, Zen
mendampingi para dosen Jurusan ET dalam menyusun

pedoman untuk pelaksanaan praktikum dan materi perkuliahan
yang berbentuk bahan presentasi (power point) untuk mata kuliah
Komunikasi Data dan Jaringan Komputer, Sistem Telepon, dan Komunikasi
Optik.

Zen juga memberikan pelatihan intensif tentang cara mengoperasikan

‘ peralatan yang berasal dari bantuan JICA melalui proyek “Penguatan
Kapasitas Tumba College of Technology.” Pada dasarnya penugasan
Zen dan NAKAJIMA sebagai tenaga ahli yang saling melengkapi, memang
dirancang sebagai satu kesatuan rencana proyek yang dilaksanakan
atas kerjasama Kementerian Pendidikan Rwanda dan JICA.

PENS-ITS dibangun pada 1988 melalui
dukungan Bantuan ﬁibah Jepang. Sejak itu, telah
dilaksanakan kerjasama teknik ]]ICA untuk
pengembangan pendidikan teknik elektronika dan
informatika (serta teknik listrik) selama 20 tahun.
Sementara itu, PENSITS juga telah mulai menjadi
tuan rumah TCTP selama beberapa tahun melalui
kerjasama dengan JICA. Saat ini, PENS-ITS
telah menjadi sebuah institusi yang memiliki daya
saing di dalam konteks teknologi robot di tingkat
internasional.
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Selain memberikan pelatihan bagi para dosen TCT, )
Zen - yang,mémiliki pengalaman mengajar di PENS
selama 6 tar un'- juga memberikan pendampin an
kepada para do‘sen TCT pada saat mereka
menyampalkan matet‘n perkuliahan tentang serat opt|k
kepada para mahésnsw%mya Di samping.itu, Zen juga
berbagi pengalaman. dalam melakukan perbaikan
kurikulum akademik, sebagal baglan | dari.dukungan
peningkatan kualitas akade_rmkdr‘FCT! a

I Para dosen Rwanda
PENS-ITS terpilih sebagai institusi yang mengirimkan tenaga ahli seperti Zen dengan menyimak penjelasan

pertimbangan institusi tersebut memiliki jurusan ET yang serupa serta pengalaman Zen (kedua dari kiri)
kerjasama selama lebih dari 20 tahun dengan JICA. Kampus PENS dibangun pada tahun mengenai serat optik
1988 melalui dukungan Pemerin’fah Jepang, seperti halnya kampus TCT (pada 2008).

Sejak pembentukannya, PENS ITS telah berkembang menjadi institusi pendidikan tinggi ‘

teknik terkemuka di Indone3|a untuk bidang ektronika. Bahkan, sejak tahun 1993 PENS-
ITS tetah menjadi tuan rumah dari beberapa program pelatihan untuk para dosen dari
berbagai negara l}erkembang di Asia dan Afrlka melalui Kerjasama Selatan-Selatan
dengan dukungaﬁ JICA. ’-:'_-( 3

Ketika ditanya keéannya mengenai penugasan di TCT tersebut, Zen menyatakan bahwa
dia mendapatkan reaksi yang sangat baik dan antusiasme yang tinggi dari para dosen.
Hal ini terlihat dari semangat mereka dalam melaksanakan praktikum dan tingkat
kehadiran yang tinggi. “PrograrA tersebut sangat bermanfaat bagi mereka, karena
sebelumnya, perkul ahan lebih bany k diberikan secara teoritis kepada para mahasiswa.
Dengan adanya program pelatlhanlml kini mereka dapat menyeimbangkan antara aspek
teoritis dan praktis. HaI ini sejalan dengan misi JICA untuk membangun dan
mengembangkan TCT sehlngga para lulusan dlploma yang dihasilkan memiliki
keterampilan yang tlnﬂgl ."' s d

Serﬁéntara itu dari sisi'log‘is'stik, adaptasi dengan

situasi baru merupakan suatu hal yang tidak

,m’ixdah setelah terbang selama lebih dari 30 jam
" dari Surabaya. “Udara di sana sangat dingin,

sangat berbeda dengan Surabaya yang begitu

panas. Kondisi ini menjadikan satu tantangan Indonesia
yang tidak mudah setibanya di Tumba. Untungnya \ ‘{( g
saya telah menyiapkan perbekalan obat, sehingga

flu yang saya alami tidak berlangsung lama. Hal

lain yang sangat penting menjadi perhatian adalah

sambutan hangat dari para dosen TCT, khususnya

Ketua Jurusan ET, Jean Pierre, sehingga membuat

saya kerasan (merasa nyaman),” kata Zen.

Rwanda

Dengan adanya alih pengetahuan dari Indonesia semacam ini, TCT diharapkan dapat
menjadi institusi pendidikan tinggi teknik terkemuka yang dapat memberikan sumbangsih
terhadap pembangunan Rwanda dan wilayah Afrika.
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Mengembangkan Prasarana
Jalan melalui Bantuan
Negara Tetangga

Kerjasama Triangular bagi
Pengembangan Infrastruktur
Timor-Leste

]
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7 A
Pengamatan lapangan

terhadap kondisi jalan di
Timor - Leste

Pelatihan pengelolaan
jalan di Bandung

Kementerian Pekerjaan Umum (PU) merupakan
salah satu mitra kerjasama JICA yang tertua dan
terlama di Indonesia. Kerjasama dengan PU
beragam, dari pembangunan fisik berbagai
infrastruktur utama melalui Bantuan Pinjaman
dan Hibah, formulasi berbagai rencana induk
pembangunan nasional, sampai dengan
pengembangan kapasitas personilnya melalui
berbagai program pelatihan. PU juga telah menjadi
tuan rumah TCTP (Pelatihan dalam rangka Kerjasama
SelatanSelatan) di bidang sabo, jalan, dan sebagainya.
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Sebagai salah satu negara termuda di kawasan Asia Tenggara,
pembangunan sosial-ekonomi Republik Demokratik Timor-Leste dianggap
penting dalam meningkatkan keamanan kawasan tersebut maupun wilayah
Asia secara keseluruhan. Salah satu isu pembangunan utama dan kritikal
yang perlu ditangani adalah pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur.
Diharapkan masalah ini dapat dengan cepat teratasi karena Timor-Leste
tengah melaksanakan program pengembangan kapasitas sumber daya
manusia (SDM) di bidang infrastruktur dengan dukungan kolektif dari
Indonesia dan Jepang (melalui JICA).

Walaupun Timor-Leste termasuk negara kecil bila dilihat dari wilayahnya
yang hanya sekitar 14.900 km2, jaringan jalan masih merupakan sarana
yang sangat penting untuk menghubungkan seluruh wilayah negara yang
berpenduduk 1,1 juta orang tersebut. Di musim hujan, banyak jalan yang
terkena bencana tanah longsor dan sedimentasi, sehingga menyebabkan
berbagai daerah terisolasi. Selain itu, banyak jembatan yang kurang memiliki
standar keselamatan, sehingga mengganggu laju lalu-lintas. Walaupun
berbagai dukungan dan proyek pembangunan telah dan sedang
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dilaksanakan, namun aspek penguatan kapasitas pemeliharaan jalan dan jembatan
yang baik harus juga menjadi perhatian dalam rangka mempertahankan kualitas
infrastruktur yang dibangun.

Sejak 1960-an, Indonesia - melalui kerjasama yang panjang dengan Jepang - telah
memperoleh berbagai pengetahuan dan pengalaman di bidang pembangunan jalan.
Pengetahuan dan pengalaman tersebut diharapkan dapat diaplikasikan oleh Timor-
Leste dalam rangka meningkatkan kapasitas dan kualitas para insinyur dan teknisinya.
Dengan latar belakang ini dan berdasarkan hasil pembicaraan mendalam antara ketiga
negara terkait (pada Mei dan Juni 2010), Indonesia telah menyatakan kesediaannya
untuk mendukung sebuah proyek yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan negara
tetangganya tersebut.

Desain Proyek Berdasarkan pengamatan

—~
jiea’ == |ndonesia dan pertukaran pikiran di

Pelatihan Batch 1
Topik 1*

Pelatihan Batch 2
Topik 1*

Pelatihan Batch 3
Topik 2*

Pelatihan Batch 4
Topik 2*
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*Topik 1 Rekonstruksi dan Rehabilitasi
*Topik 2 Konstruksi dan Pemeliharaan

. .
Jeal Timor-Leste Iapanga.n, para tenaga ahli
Total 20 (10 Insinyur,10 Teknisi) Indonesia telah menyiapkan

program kerjasama secara
menyeluruh melalui
dukungan JICA untuk
kegiatan proses
perencanaan proyek
infrastruktur dan
peningkatan kualitas SDM.
Program tersebut dibagi
dalam dua (2) topik
pelatihan terkait prasarana
jalan dan jembatan, yaitu
“rekonstruksi dan
rehabilitasi” serta
“konstruksi dan
pemeliharaan.” Masing-
masing topik pelatihan akan
dilaksanakan dua kali di
Indonesia sehingga
memungkinkan bagi
keseluruhan 20 pejabat
teknis yang dimiliki Timor-
Leste untuk mengikuti
pelatihan tanpa
mengganggu kegiatan
rutinnya.

Sementara itu, setelah selesainya tiap pelatihan, suatu tim akan ditugaskan ke Timor-
Leste untuk memberikan arahan secara teknis kepada para mantan peserta pelatihan
terkait aplikasi di lapangan dari pengetahuan yang telah diperoleh. Hal ini dimaksudkan
untuk memaksimalkan hasil dari pelatihan melalui aplikasi dan pemanfaatan oleh para
peserta dalam pekerjaannya masing-masing.

Timor Leste, Indonesia, dan JICA telah menandatangani kesepakatan kerjasama untuk
program tersebut dan telah memulai pelaksanaan pelatihan Angkatan 1 pada bulan
Januari 2011. Dengan latar belakang kerjasama yang dibangun atas dasar hubungan
persahabatan serta untuk menciptakan kestabilan kawasan antara kedua negara
bertetangga, program tersebut diharapkan akan memberikan dampak yang nyata
terhadap pembangunan sektor jalan di Timor-Leste.
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